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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pada pembahasan penelitian ini, telah dipaparkan mengenai 

perbandingan antara penyajian karya dalam galeri konvensional 

dan internet yang dikaji dengan teori fungsi seni: fungsi personal, 

fungsi sosial, dan fungsi fisik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa di 

dalam mengadakan sebuah pameran, sangat penting untuk 

melakukan pemilihan dimana pameran akan berlangsung sesuai 

kebutuhan yang tepat. 

 Perbandingan antara galeri konvensional dengan di Internet 

melalui sudut pandang Agan Harahap sebagai seniman/ pelaku 

fotografi pada tabel hasil pembahasan diatas menunjukkan bahwa 

ada kesamaan dan perbedaan menurut fungsi personal, fungsi 

sosial dan fungsi fisik. Jika dilihat dari fungsi personalnya, apabila 

pelaku fotografi ingin berpameran hanya sebagai keinginan atau 

ego dalam diri seniman untuk berkaryanya sendiri, kedua jenis 

pameran ini memiliki kesamaan mampu mewujudkannya. Namun, 

apabila pelaku fotografi ingin menambah daftar riwayat hidupnya 

dalam berkesenian dan meningkatkan nilai jual yang lebih tinggi 

dalam karya itu sendiri, hanya secara konvensional yang masih 

mampu melakukan itu. 

 Kemudian, apabila dilihat dari fungsi sosialnya kedua jenis 

pameran ini hampir tidak ada kesamaan, meskipun secara garis 
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besar sama-sama memiliki audien yang ingin dituju. Hal yang 

membedakan pada kedua ruang pamer tersebut, apabila pelaku 

fotografi ingin dilihat dari sisi pertanggung jawaban dalam 

berkarya. Yaitu,  pada tingkat pertanggung jawaban baik 

pengkarya maupun audien memiliki perbedaan karena cakupan 

ruang, kebutuhan, dan latar belakang wawasan. Di internet, tingkat 

pertanggung jawabannya sangat rendah baik dari pengkarya 

ataupun audien. Dikatakan rendah karena tidak ada batasan di 

internet sehingga sangatlah bebas untuk menjelaskan karya dari 

pengkarya ataupun komentar dari audien. Sedangkan pada galeri 

konvensional pertanggung jawabannya lebih tinggi, pertanggung 

jawaban terkait penjelasan pengkarya terhadap karyanya dan kritik 

serta saran dari pembaca. Audien yang mengunjungi pameran yang 

dilakukan di galeri konvensional lebih selektif, hanya audien yang 

memiliki ketertarikan saja yang datang. Selain itu, muncul rasa 

saling percaya antara pengkarya dan pembaca dan adanya 

hubungan timbal balik dalam memberikan kritik dan saran yang 

bertanggung jawab. 

 Pembahasan untuk fungsi fisik, terdapat perbedaan pada 

keterbatasan yang dimiliki oleh galeri konvensional menyoal 

dimensi ruangan yang terbatas berkaitan dengan penyajian. 

Sedangkan di internet, tidak ada batasan dalam segi dimensi 

ruang. Karya maupun kebutuhan ruang yang ditampilkan tidak 

terbatas.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



61 
 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian yang dilakukan, ada beberapa 

keterbatasan dalam penelitian. Salah satunya kendala yang dialami 

penulis adalah kurangnya literasi yang ada, membahas tentang 

pameran fotografi, pameran melalui media di internet dan 

pembahasan pameran berbahasa Indonesia. Kemudian, terlalu 

luasnya dalam pemilihan teori fungsi seni sebagai landasan teori 

untuk pembahasan ini. Karena masing-masing fungsi dalam teori 

fungsi seni memiliki keterkaitan dan susah untuk memisahkannya.  

Untuk itu perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan salah 

satu dari teori fungsi seni itu sendiri, yang sesuai untuk mengetahui 

lebih permasalahan-permasalahan tersebut.  

 Akhirnya temuan dari studi ini tidak lain adalah jawaban dari 

rumusan masalah sebelumnya. Yang paling penting tentunya karya 

ilmiah ini diharapkan akan berguna bagi penulis-penulis 

selanjutnya. Yang perlu digaris bawahi dari penelitian ini adalah 

agar dapat diperbanyak dan lebih dikembangkan lagi dari berbagai 

segi, baik dalam hal analisis, konten dari karya ilmiah yang akan 

ditulis oleh penulis selanjutnya. 
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